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PERAN MODAL SOSIAL TERHADAP KEBERHASILAN KELOMPOK TANI
(Studi Kasus pada Kelompok Tani Desa Sukamantri – Kecamatan Sukamantri )

Tiktiek Kurniawati*1, Agus Yuniawan1, M Nurdin Yusup1, Sudrajat1, Ane Novianty1, Benizar M
Andrie1, Rian Kurnia1, Ivan Sayid Nurahman, Saepul Aziz1, Anisa Puspitasari1

1 Fakultas Pertanian Universitas Galuh
*email : tiktiekkurniawati@gmail.com

ABSTRAK
Modal social adalah suatu sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat dalam bentuk norma norma atau nilai nilai
yang memfasilitasi dan membangun kerjasama melalui jaringan interaksi dan komunikasi yang harmonis dan
kondusif. Modal Sosial memberi kekuatan atau daya dalam beberapa kondisi kondisi social dalam masyarakat.
Peran modal social menggambarkan sesuatu yang membuat kelompok masyarakat tertentu untuk mencapai
suatu tujuan bersama atas suatu dasar kebersamaan . Konsep modal social dapat diaplikasikan dalam upaya
percepatan peningkatan keberdayaan masyarakat sebagai salah satu langkah yang sangat penting untuk
mencapai keberhasilan pembangunan di bidang ekonomi. Suatu prinsip dasar dari modal social adalah bahwa
hanya kelompok kelompok masyarakat yang memiliki seperangkat nilai social dan budaya yang menghargai
pentingnya kerjasama yang dapat maju. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat modal social
anggota dan sejauhmana peran modal social yang ada di kelompok tani yang ada di Desa Sukamantri
kecamatan Sukamantri tersebut  terhadap keberhasilan Kelompok Tani. .Metode peneltian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dimana penelitian dilakukan terhadap sejauhmana peran modal social
terhadap keberhasilan kelompok tani yang ada di Desa Sukamantri Kecamatan Sukamantri.

Kata kunci : Modal Sosial, Keberhasilan , Kelompok Tani

PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi jangka panjang tidak harus sealu harus diarahkan pada sector industry,

tetapi dapat juga diarahkan pada sector lain, seperti sector Pertanian dan sector jasa yang meliputi

perdagangan , transfortasi, komunikasi.   Pengertian Modal secara terminology terdiri dari modal

ekonomi , modal budaya dan modal social. Modal Ekonomi terkait dengan kepemilikan alat alat

produksi seperti tanah, pabrik, mesin – mesin , alat-alat, dan Uang. Modal budaya terlembagakan ke

dalam bentuk kualifikasi pendidikan, seperti ilmu pengetahuan, bahasa, dan lukisan. Modal social

terdiri dari kewajiban-kewajiban social (Bourdieu, 1986).

Modal Sosial memiliki peranan dalam pembangunan pertanian. Pembangunan pertanian

merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi di bidang pertanian.

Selain meningkatkan hasil produksi atau pendapatan di bidang pertanian, adapun tujuan lain dari

adanya pembangunan pertanian yakni perubahan social yang dapat meliputi norma, nilai nilai, atau

perilaku yang berkaitan dengan peningkatan ekonomi melalui hasil pertanian. Sistem pertanian harus

selaras dengan norma – norma social dan budaya yang dianut dan dijunjung tinggi oleh masyarakat

sekitarnya. Norma-norma social dan budaya harus lebih diperhatikan, apalagi dalam system pertanian

di Indonesia biasanya jarak antara perumahan penduduk dengan areal pertanian sangat berdekatan.

Kewajiban social berkaitan dengan hubungan social, kepercayaan, dan system norma . Dengan

demikian, modal social merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan hubungan social

(networks) yang diikat oleh adanya saling percaya (trust) dalam suatu kerjasama antar masyarakat

atau bangsa, yang berlandaskan pada system norma (norms) yang disepakati dan berlaku bagi para

pihak yang bersangkutan. Intinya modal social itu adalah suatu tindakan bersama yang diikat oleh

suatu kepercayaan, saling pengertian, nilai-nilai dan norma , aturan-aturan kolektif dalam suatu

masyarakat atau bangsa untuk mencapai kapasitas hidup yang lebih baik Cohen dan Prusak L.(2000).

Pertanian merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan penghasilan yang diatur sedemikian

rupa hingga menyusun satu usaha hidup, manusia mendapat hasil bersama untuk hidup di dalam

masyarakat. Pertanian pada mulanya merupakan satu usaha yang bebas, tetapi pada akhirnya
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merupakan satu usaha dagang yang terdapat bermacam tangan yang memanfaatkan hasil pertanian

itu. Petani sangat berjasa bagi kehidupan manusia, tanpa makan, manusia tidak dapat berbuat apa-

apa. Bertani merupakan suatu pekerjaan berat, banyak menghabiskan tenaga dan waktu. Dalam

masyarakat yang masih bertahan dengan sistem pertaniannya, hampir semua pekerjaan di atas lahan

pertanian dikerjakan sendiri oleh kepala keluarga dan anggota keluarganya, terutama pada masa

panen tiba.

Dalam kehidupan komunitas petani, posisi dan fungsi kelembagaan petani merupakan bagian

pranata sosial yang memfasilitasi interaksi sosial dalam suatu komunitas. Upaya pemberdayaan

kelembagaan petani guna meningkatkan perhatian dan motivasi berusaha tani akan lebih memberikan

hasil bila memanfaatkan makna dan potensi tiga kata kunci utama dalam konteks kelembagaan, yaitu

norma, perilaku, serta kondisi dan hubungan sosial. Signifikansi ketiga kata kunci tersebut

dicerminkan dalam perilaku dan tindakan petani, baik secara individu maupun kolektif.

Pengembangan masyarakat dengan demikian merupakan suatu aktivitas pembangunan yang

berorientasi pada kerakyatan. Pembangunan adalah proses di mana anggota-anggotasuatu

masyarakat meningkatkan kapasitas perorangan dan institusional mereka dalam memobilisasi dan

mengelola sumberdaya untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan yang berkelanjutan dan merata

dalam kualitas hidup sesuai aspirasi mereka sendiri. Pada umumnya masyarakat Desa Sukamantri

adalah petani, sehingga para anggota masyarakat yang ada di daerah tersebut membuat sebuah

program yang bisa mensejahterakan kehidupan para petani. Selain bisa mensejahterakan kehidupan

para petani juga bisa membantu kelangsungan hidup para petani.

Tugas pokok kelompok tani adalah pemberdayaan sumber daya yang dimiliki petani yang

mengarah pada kemadirian petani dalam bertani, yang meliputi: kemampuan petani dalam berusaha

tani, kemampuan petani menentukan keputusan dalam berbagai alternatif pilihan, dan kemampuan

petani dalam mencari modal usaha tani. Kemandirian petani dapat di tumbuhkembangkan dalam

suatu kegiatan kelompok.

Kondisi sumber daya manusia jelas ada pengaruhnya dengan daya saing bangsa. Menurut

“The 2006 Global Economic Forum on Global Competitiveness Index (GCI)” dalam sjafri (2009),

kondisi Indonesia berada pada tingkat yang lebih rendah ketimbang beberapa negara Asean lainnya

seperti Singapura Malaysia, dan Thailand, namun berada lebih tinggi dibanding Vietnam dan Filipina .

Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh daya saing Sumber daya manusia. Dalam laporan ”World

Competitiveness Yearbook”, kondisi daya saing Sumber daya manusia Indonesia di tingkat regional

berada pada posisi yang lebih rendah yakni peringkat 50 dibanding India, Malaysia, Korea Selatan

dan Singapura.Pendekatan kelompok merupakan metode yang efektif untuk digunakan dalam

penyuluhan pertanian. Beberapa fungsi kelompok diantaranya sebagai forum belajar, unit kerjasama

dan unit produksi.( Deptan. Peraturan Menteri Pertanian No:273 / KPTS / OT.160 / 4/ 2007 tentang

Pedoman Kelembagaan Petani. Jakarta: Departemen Pertanian, 2007).

Rendahnya mutu sumberdaya manusia, termasuk disektor pertanian khususnya petani juga

sebagian besar petugas/aparat teknis/penyuluh pertanian, padahal SDM petani/pelaku agribisnis juga

aparat penyuluh pertanian merupakan dua pilar pokok dalam pembangunan pertanian terutama

pengembangan sistem dan usaha agribisnis. SDM pertanian yang berkualitas adalah prasyarat mutlak

keberhasilan pembangunan pertanian.
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Salah satu faktor yang mendorong berdirinya kelompok tani di Kecamatan Sukamantri adalah

tingkat pendidikan yang masih rendah. Namun dalam kelompok tersebut masih ada yang harus di

perhatikan oleh pemerintah, terlebih kepada anggota-anggota-nya dimana setiap anggota memiliki

tanggung jawab dalam keluarga mereka. Dengan permasalahan tersebut maka mendorong peneliti

untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Modal social Anggota Terhadap Keberhasilan

Kelompok Tani (Studi Kasus Pada Kelompok Tani Desa Sukamantri – Kecamatan Sukamantri ).

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah dengan menggunakan metode

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sehubungan dengan itu maka peneliti dalam pandangan

fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan kaitannya terhadap orang–orang yang

berada dalam situasi-situasi tertentu. Penelitian ini dilakukan di Desa Sukamantri Kecamatan

Sukamantri.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis akan meneliti mengenai bagaimana Pengaruh

sumber daya manusia dalam meningkatkan kualitas Kelompok Tani Di Desa Sukamantri serta apa

saja yang mempengaruhi terhadap Sumber daya Manusia Dalam Meningkatkan Kualitas Kelompok

Tani Di Desa Sukamantri tersebut. Unit analisis yang dipilih adalah peran modal social pada

Kelompok Tani.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan terdiri pengamatan partisipasif dan wawancara .

Dokumen–dokumen atau kepustakaan yang berhubungan dengan topic penelitian digunakan sebagai

referensi yang melengkapi data–data empiris. Selanjutnya data-data empiris yang ditemukan di

lapangan di analisis dengan teknik analisis kualitatif dengan tahapan – tahapan penyajian data dan

penarikan kesimpulan .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber Daya Manusia secara makro adalah semua manusia sebagai penduduk atau warga

negara suatu negara atau dalam batas wilayah tertentu yang sudah memasuki angkatan kerja, baik

yang sudah maupun yang belum meperoleh pekerjaan. Sumber Daya Manusia dalam arti mikro

secara sederhana adalah manusia atau orang Yang bekerja atau menjadi anggota suatu organisasi

yang disebut personil, pegawai, karyawan, pekerja, tenaga kerja (Nawawi, 2001). Menurut Hasibuan

(2003) menyatakan bahwa “Sumber Daya Manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan

daya fisik yang dimiliki individu. Pelaku dan sifatnya dilakukan oleh keturunan dan lingkungannya,

sedangkan prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya. Sumber Daya

Manusia atau man power di singkat SDM merupakan yang dimiliki setiap manusia. SDM terdiri dari

daya fikir dan daya fisik setiap manusia”. Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni

mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar lebih efektif dan efisien membantu terwujudnya

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Menurut Abdurrahmat Fathoni (2006) berpendapat

bahwa “Sumber Daya Manusia merupakan modal dan kekayaan yang terpenting dari setiap kegiatan

manusia. Manusia sebagai unsur terpenting mutlak dianalisis dan dikembangkan dengan cara

tersebut. Waktu, tenaga dan kemampuanya benar. Sumber Daya Manusia adalah energi istimewa

yang berfungsi sebagai input kerja. Kerja diartikan sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai

baru pada suatu unit sumber daya, pengubahan atau penambahan nilai pada suatu unit alat pemenuh
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kebutuhan yang ada. Input kerja adalah energi (E), dan outputnya adalah (N). energi bersumber dari

lingkungannya. Disamping sebagai sumberdaya (objek) yang diharapkan dapat memberikan

kontribusi sebesar-besarnya kepada lingkungan, SDM adalah manusia yang hidupnya bergantung

pada dan dipengaruhi oleh lingkungan, yang berkepentingan (subjek) dan memerlukan sumber dari

lingkungan (Taliziduhu, 1999). Karena itu pengaruh sumber daya manusia sangatlah berperan

terhadap keberhasilan suatu organisasi khususnya organisasi Kelompok Tani yang ada di Desa

Sukamantri Kecamatan Sukamantri tersebut .Sumber daya manusia adalah seluruh kemampuan atau

potensi penduduk yang berada di dalam suatu wilayah tertentu beserta karakteristik atau ciri

demografis, sosial maupun ekonominya yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembangunan.

Jadi membahas sumber daya manusia berarti membahas penduduk dengan segala potensi atau

kemampuannya (Rois, 2016).

KESIMPULAN
Kelompok Tani yang ada di Wilayah Desa Sukamantri adalah kumpulan beberapa kelompok

tani yang bergabung dan bekerjasama untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi usaha. Hal

tersebut sesuai dengan pernyataan Permentan No. 273 Tahun 2007 tentang Pedoman Pembinaan

Kelembagaan Petani. Kelompok tani diartikan sebagai kumpulan orang-orang tani atau petani yang

terdiri atas petani dewasa (pria/wanita) maupun petani-taruna (pemuda-pemudi) yang terikat  secara

informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada

di lingkungan pimpinan seorang kontak tani.

Menurut Mosher dalam Mardikanto (1993), salah satu syarat pelancar pembangunan

pertanian adalah adanya kerjasama .Kelompok tani atau kumpulan petani yang tumbuh berdasarkan

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban

untuk bekerjasama dalam meningkatkan, mengembangkan produktivitas usaha tani, memanfaatkan

sumberdaya pertanian, mendistribusikan hasil produksinyadan meningkatkan kesejahteraan

anggotanya. Berbagai macam peluang dan hambatan timbul dalam usaha tani sesuai dengan

lingkungan sosial ekonomi setempat. Oleh karena itu diperlukan pengembangan kelompok tani ke

dalam suatu organisasi yang jauh lebih besar. Beberapa kelompok tani bergabung ke dalam

gabungan kelompok tani (Gapoktan). Penggabungan dalam Gapoktan terutama dilakukan oleh

kelompok tani yang berada dalam satu wilayah administrasi Pemerintahan untuk menggalang

kepentingan bersama secara kooperatif. Wilayah kerja Gapoktan sedapat mungkin di wilayah

administrasi desa/kecamatan (Anonimus, 2007).
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